PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama lnovasi
APLIKASI SISTEM MONITORING INFLASI KABUPATEN MIMIKA (SI-MONIKA)

1.2 Tahapan Inovasi
penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah
asn

1.4 JenisInovasi
digital
1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas tata kelola pemerintahan daerah

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Keuangan

1.8 Waktu Uji Coba
2024-09-09

1.9 Waktu Penerapan
2024-11-13

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

I. DASAR HUKUM

1.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

2.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah

3.Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan.

4.Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

5.Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 10 Tahun 2017 tentang Mekanisme dan
Tata Kerja Tim Pengendalian Inflasi Pusat, Tim Pengendalian Inflas Daerah Provinsi, dan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/K ota

II. PERMASALAHAN

Masalah Makro

Inflasi adalah kondis di mana harga barang dan jasa secara umum meningkat, yang menyebabkan daya
beli uang menurun. Artinya, dengan jumlah uang yang sama, konsumen dapat membeli lebih sedikit
barang dari sebelumnya.

Inflasi di sektor pangan ini merupakan salah satu tantangan utama bagi Pemerintah Daerah. Pengendalian
inflasi di sektor pangan harus menjadi prioritas Pemerintah Daerah untuk dapat menjaga stabilitas
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di daerah.

Di tengah ketidakpastian ekonomi global dan fluktuasi harga pangan, daya beli masyarakat akan
terdampak, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

Perubahan iklim juga membawa tantangan tersendiri dalam menciptakan ketidakpastian produksi pangan.
Perubahan iklim menyebabkan anomali udara yang menyebabkan perubahan-perubahan pada ekosistem
dunia sehingga mempengaruhi lahan-lahan produksi pertanian.

Masalah Mikro

Kabupaten Mimika sebagal salah satu wilayah di Provinsi Papua Tengah memiliki potensi ekonomi yang
besar. Sektor Pangan merupakan pilar penting dalam ketahanan pangan lokal. Inflasi pada sektor pangan
lokal sering kali tidak stabil, dipengaruhi oleh faktor distribusi, keterbatasan akses dan dinamika harga di
pasar lokal. Masalah yang dihadapi di tingkat |okal adalah:



1.Kurangnya data yang akurat dalam memonitor dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi di sektor pangan

2.Pengumpulan data dilakukan secara manual oleh masing-masing instansi teknis sehingga data yang
disgjikan berbeda antar instansi

3.Sistem pemantauan yang tidak terintegras karenalemahnyakoordinas antar-instans

4.Pengambilan keputusan kebijakan dalam mengendalikan inflasi menjadi lambat dan kurang efektif

[11.1SU STRATEGIS

ISU GLOBAL:

Isu global tentang inflasi di suatu daerah mencakup kenaikan harga barang dan jasa yang terjadi secara
terus-menerus di seluruh dunia. Inflas dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk gangguan
pasokan, kenaikan permintaan, dan kebijakan moneter. Dampaknya meliputi penurunan daya beli
masyarakat, gangguan distribusi pendapatan, dan potensi peningkatan suku bunga.

Isu global terkait inflasi pada tahun 2024 mencakup proyeksi penurunan inflasi global dari 6,8% pada
tahun 2023 menjadi 5,2% pada tahun 2024, meskipun inflasi inti diperkirakan menurun lebih
lambat. Beberapa faktor yang mempengaruhi inflasi global antara lain kenaikan harga energi dan pangan,
ketidakstabilan fiskal pasca-pandemi, dan ketidakpastian konsumen.

ISU NASIONAL:

Isu nasional terkait inflasi di tingkat nasional adalah sebagai berikut:

1.Kenaikan Harga Bahan Pokok:

Kenaikan harga komoditas seperti beras, minyak goreng, telur, dan cabai dapat memicu inflasi di daerah,
terutama jika komoditas tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat setempat.

2.Kenaikan Harga BBM:

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dapat menyebabkan kenaikan biaya produks dan
transportasi, yang pada akhirnya berdampak pada kenaikan harga barang dan jasa secara keseluruhan.
3.Perubahan 1klim dan Bencana Alam:

Perubahan iklim dan bencana alam dapat mengganggu pasokan bahan makanan dan komoditas lainnya,
menyebabkan kenaikan harga.

4. Kenaikan Biaya Produksi:

Peningkatan biaya produksi, seperti upah tenaga kerja, bahan baku, dan energi, dapat mendorong
produsen untuk menaikkan hargajual produk mereka.

5.Perubahan Permintaan dan Penawaran:

Perubahan pola permintaan dan penawaran barang dan jasa juga dapat memengaruhi harga. Jika
permintaan meningkat sementara penawaran tetap atau berkurang, harga cenderung naik.

6.K ebijakan Pemerintah:

Kebijakan pemerintah, seperti kenaikan tarif dasar listrik, kenaikan harga BBM subsidi, atau kebijakan
fiskal lainnya, dapat memicu inflasi.

7.Distribusi Barang yang Tidak Efisien:

Distribusi barang yang tidak efisien dapat menyebabkan kelangkaan di beberapa daerah dan kenaikan
harga.

ISU LOKAL

Inflasi di Kabupaten Mimika pada tahun 2024 mengalami fluktuasi. Pada bulan April 2024, inflasi
tercatat sebesar 0,96 persen. Namun, pada Me 2024, inflasi meningkat menjadi 4,31 persen, yang
merupakan kenaikan dari 3,36 persen pada bulan sebelumnya, menurut BeritaMimika. Pada bulan
September 2024, inflasi year-on-year (y-on-y) di Provinsi Papua Tengah, yang mencakup Kabupaten
Mimika, mencapa 3,83 persen, dengan inflasi tertinggi di Kabupaten Mimika. Pada Juni 2025, inflasi
tahunan (y-on-y) di Timika (Kabupaten Mimika) mencapai 3,16 persen, dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK) sebesar 112,40.

Peran Pemerintah Daerah:

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam pengendalian inflasi di wilayahnya, antaralain:
1.Pemantauan Harga:

Memantau harga barang dan jasa secara rutin untuk mengidentifikasi komoditas yang mengalami
kenaikan harga.

2.Pengendalian Distribusi:

Memastikan kelancaran distribusi barang dan jasa untuk mencegah kelangkaan.



IV. METODE PEMBAHARUAN

Sebelum adanya inovasi:

Pemantauan harga bahan pangan dilakukan secara manua oleh masing-masing OPD teknis. Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas
Ketahanan Pangan dan BPS. Akibatnya pengambilan keputusan/kebijakan dalam rangka pengendalian
inflasi menjadi kuran efektif karena perbedaan data lapangan yang tersedia.

Setelah adanya inovasi:

Pemantauan harga bahan pangan dilakukan secara online, reatime dan terintegrasi dalam satu aplikasi
daerah, yaitu SI-MONIKA, sehingga memudahkan pengambilan keputusan.

V. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN

Sistem Monitoring dan Evaluasi (Monev) melalui SI-MONIKA yang terintegras merupakan terobosan
yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan harga dan ketersediaan pangan, tetapi juga sebagai
platform untuk analisis prediktif.

Keunggulan yang merupakan fitur-fitur utama dari inovasi ini:
1.Pemantauan Realtime

Harga pangan dipantau dan diupdate secara berkala

2.Andlisis Inflas

Informasi prediktif tingkat inflasi pangan berbagal komoditas
3.Visualisas Data

Tersedianya grafik dan peta interaktif untuk analisatren
4.Notifikasi

Adanya peringatan jikaterjadi kenaikan harga signifikan

Kebaharuan dari inovas ini:

1.Teknologi big data

Penggunaan teknologi ini untuk memproses volume data besar dari berbagai sumber memungkinkan
analisis yang lebih dalam dan relevan untuk memprediksi pola harga dan ketersediaan pangan

2.Partisipasi masyarakat melalui aplikasi mobile

Inovasi ini memungkinkan masyarakat untuk berkontribusi secara langsung dalam pengawasan harga
pangan dan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

V1. CARA KERJA INOVASI

1. Pengumpulan data: mengumpulkan data harga barang dan jasa dari berbagai pasar sektor

2. Vaudas data: memeriksa akurasi dan konsistensi data yang telah dikumpulkan

3. Pemrosesan data: mengolah data yang sudah tervalidasi untuk perhitungan

4. Perhitungan inflasi: menghitung angkainflasi berdasarkan data yang tersedia

5. Tampilan data (dashboard): menyajikan data inflasi melalui dashboard interaktif

6. Analisis dan prediksi inflasi: melakukan analisa dan memberikan prediksi terkait tren inflasi
7. Pembuatan |aporan: menghasilkan Laporan Inflasi berkala untuk pemangku kepentingan.

1.11 Tujuan Inovas Daerah

1. Menyediakan data yang akurat dalam memonitor dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi di sektor pangan

2. Mengumpulkan data secara online dan realtime pada satu platform yang digunakan bersama oleh
instans teknis

3. Mengintegrasikan Sistem pemantauan stok dan harga pangan sehingga meningkatkan koordinasi
antar-instansi

4. Mempermudah proses pengambilan keputusan dalam pengendalian inflasi yang responsif dan efektif

1.12 Manfaat yang Diperoleh

1. Tersedianyadatayang akurat dalam memonitor dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi di sektor pangan

2. Tersedianya satu platform yang digunakan bersama dalam pengumpulan data secara online dan
realtime

3. Tersedianya Sistem pemantauan stok dan harga pangan yang terintegrasi dalam satu aplikasi sehingga



koordinas antar-instansi meningkat
4. Terwujudnya pengambilan keputusan yang responsif dan efektif dalam pengendalian inflasi

1.13 Hasll Inovas

No

10

1. Aplikasi menyediakan data realtime yang meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam merespon
perubahan harga pangan
2. memberikan dasar yang kuat untuk intervensi harga melalui kebijakan yang lebih akurat dan tepat

Sasaran

3. Setiap instansi teknis memiliki akses ke data yang sama, sehingga dapat mendukung kebijakan
pengendalian inflasi secara sinergis
4. mendukung distribusi pangan yang |ebih merata dan menekan lonjakan harga di pasar lokal.

Indikator

Regulasi Inovasi
Daerah*

Ketersediaan SDM
terhadap inovasi
daerah*

Pelaksana inovasi
daerah

Jejaring inovasi

Pedoman teknis

Sosialisasi Inovasi
Daerah

Kemudahan
informasi layanan

Kemanfaatan
inovasi*

Alat Kerja

Keterlibatan aktor
inovasi

Informasi

Peraturan Kepala Daerah/ Peraturan
Daerah

11-30 SDM

Ada pelaksana dan ditetapkan dengan
SK Kepala Perangkat Daerah

Inovasi melibatkan 5 Perangkat Daerah
atau lebih

Telah terdapat Pedoman teknis berupa
buku yang dapat diakses secara online

Media Berita

Layanan melalui 3 media atau lebih

Cakupan penerima manfaat 201 orang
atau lebih

Pelaksanaan kerja sudah didukung
sistem informasi online/ daring
Contoh : pemanfaatan platform media
sosial, Al, 10T, super-app, dll

Inovasi melibatkan 5 Aktor atau lebih

Data Pendukung

Tentang Penetapan
Aplikasi Sistem Monitoring
Inflasi Kabupaten Mimika

Tentang SK SEKDA
MIMIKA tentang
Pembentukan Tim Efektif
Proyek Perubahan SlI-
MONIKA

Tentang SK SEKDA
MIMIKA tentang
Pembentukan Tim Efektif
Proyek Perubahan SlI-
MONIKA

Tentang SK SEKDA
MIMIKA tentang
Pembentukan Tim Efektif
Proyek Perubahan SlI-
MONIKA

Tentang Pedoman teknis
SIMONIKA tersedia online

Tentang Sosialisasi
SIMONIKA pada berita
online

Tentang 4 layanan
informasi SIMONIKA

Tentang Penerima manfaat

jumlah akses ke SIMONIKA

Tentang Sistem Aplikasi
Kerja SIMONIKA

Tentang Rapat Koordinasi
dan Sosialisasi SIMONIKA



No

11

12

13

14

15

Indikator

Kecepatan
penciptaan
inovasi*

Monitoring dan
Evaluasi Inovasi
Daerah

Integrasi Layanan

Kemudahan
proses inovasi
yang dihasilkan

Bimtek inovasi

Informasi Data Pendukung

Inovasi dapat diciptakan dalam waktu 1-4 ¢ Tentang PROPOSAL
bulan INOVASI SIMONIKA

e Tentang LAPORAN
INTERNAL MONEV
SIMONIKA

Hasil laporan monev internal PD

Ada dukungan melalui informasi website,
sosial media, web aplikasi/mobile
(android/ios) yang telah terintegrasi
dalam satu portal pada unit organisasi
bersangkutan

e Tentang INTEGRASI
SIMONIKA DENGAN AKUN
SOSMED PEMKAB MIMIKA

Hasil inovasi diperoleh dalam waktu 1
hari

Dalam 2 tahun terakhir pernah 1 kali
kegiatan transfer pengetahuan (bimtek,
sharing, FGD, atau kegiatan transfer
pengetahuan yang lain)

e Tentang Undangan
Sosialisasi SIMONIKA



